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Abstract
This study aims to know the potential of collagen mask of nile tilapia scale and Dayakness onion. It was an experimental study with 3 treatments of different ethanol concentrations (50%, 70%, 90%). Data are presented. Data collection covered phytochemical tests, water content, ash, and pH. Results showed that the collagen mask of nile tilapia scale and Dayakness onion positively contained alkaloid, saponin, tannin, and flavonoid. These compounds reflect that collagen of Dayakness onion and nile tilapia scale is potential to use as face mask that could overcome face problem, such as acne. The collagen mask has pH of 6, consistent with that of SNI for facial beauty product. The nile tilapia scale and Dayakness onion have good potential for mask. The ethanol used for solvent yielding the highest collagen was recorded in 90% ethanol.
Key words: Collagen mask, nile tilapia, scale, Dayaness onion.
Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi yang ada pada masker kolagen sisik ikan nila dan bawang dayak. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 3 perlakuan yaitu B1, B2 , B3 dengan menggunakan konsentrasi Etanol yang berbeda ( 50%, 70%, 90% ). Data yang di kumpulkan meliputi uji fitikomia, kadar air, kadar abu dan ph. Hasil penelitian menunjukan bahwa masker kolagen sisik ikan nila dan bawang dayak positif mengandung Alkaloid, Saponin, Tanin dan Flavonoid. Kandungan yang didapatkan dari uji fitokimia menunjukan bahwa masker kolagen dari bawang dayak dan sisik ikan nila memiliki potensi sebagai masker wajah yang dapat mengatasi masalah pada kulit wajah seperti jerawat, masker kolagen tersebut memiliki pH dengan nilai 6 sehingga masih pada pH yang sesuai SNI dapat digunakan pada produk kecantikan untuk wajah. The nile tilapia scale and dayakness onion have good potential for mask. Etanol yang digunakan sebagai pelarut pada konsentrasi 50%, 70% dan 90% menunjukan hasil kolagen tertinggi pada etanol 90%.
Kata Kunci : Masker kolagen, sisik nila, bawang dayak


PENDAHULUAN
Pengolahan sumberdaya perikanan terutama ikan belum optimal dilakukan sampai dengan pemanfaatan limbah hasil perikanan, seperti kepala, tulang, sisik, dan kulit. Seiring dengan berkembangnya industri perikanan, limbah yang dihasilkan dari produksi perusahaan juga meningkat. Dalam usaha pengolahan ikan hampir selalu dihasilkan limbah berupa padatan dan cairan yang secara langsung maupun tidak akan memberikan dampak kurang baik terhadap lingkungan karena menimbulkan pencemaran. Limbah padat yang berasal dari usaha industri perikanan maupun pengolahan rumah tangga cukup besar, salah satunya adalah sisik ikan. Limbah perikanan yang berasal dari sisik ikan nila sebagai salah satu contoh masih belum diolah dan dimanfaatkan secara maksimal.
Ikan nila merupakan salah satu ikan air tawar yang hidup di perairan tropis dan tersebar hampir di seluruh perairan umum di Indonesia, salah satu nya di periran Kalimantan Tengah. Pemanfaatan  ikan nila banyak meninggalkan limbah seperti sisik 30-40 dari ikan utuh, sisikan ikan nila dapat di manfaatkan sebagai sumber bahan baku untuk ekstraksi kolagen.
Kolagen adalah protein serabut yang memberikan kekuatan dan fleksibilitas pada jaringan tulang dan jaringan tubuh lainnya seperti kulit maupun tandon serta merupakan penyusun utama matriks ekstraseluler tubuh ( fratzl, 2008;  Muyonga dkk., 2004 ). Manfaat kolagen ialah ekstranya dapat dapat berperan sebagai kosmetik dan obat serta residunya ( hydrolysate ) dapat dimanfaatkan dalam industri makanan sebagai pelembut makanan (Arvanitoyannis dan Kassaveti, 2008 ). Umbi bawang dayak ( Eleutherine palmifolia (L.)Merr. ) merupakan tanaman khas Kalimantan Tengah yang berasal dari Amerika tropis. Potensi bawang dayak sebagai tanaman obat multi fungsi sangat besar sehingga perlu ditingkatkan penggunaannya sebagai bahan obat modern. Senyawa bioaktif dan antioksidan seperti fenol, flavonoid, tanin, steroid, alkaloid banyak terdapat pada bawang dayak. Senyawa – senyawa tersebut memiliki kemampuan antioksidan yang dapat menghambat dan mereduksi radikal bebas. Senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid, tanin, glikosida, steroid, alkaloid terdapat pada bawang dayak (Mustika, 2011). Senyawa –senyawa aktif tersebut dapat dipisahkan dari tanamannya dengan menggunakan proses ekstraksi. Salah satu faktor yang menentukan kualitas hasil ekstraksi adalah jenis pelarut dan lama waktu ekstraksi (Thoo et al., 2009).
Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin  melakukan penelitian untuk mengetahui potensi yang ada pada kolagen sisik ikan dan bawang dayak untuk masker.
II METODE PENELITIAN	
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium dasar Analitik Universitas Palangka Raya dan Laboratorium Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lambung Mangkurat. 

Alat dan Bahan
	Alat
	Bahan

	Beaker Glass, Gelas Ukur, Tabung Erlenmeyer, Spatula Kaca, Timbangan Analitik, shaker/vortex, pipet tetes, pipet volume 1 ml, cawan petri
	Kolagen sisik ikan nila, Ekstrak bawang dayak, Carboxymethyl cellulose, Polyvinil alcohol, Glicerol, Nipagin, Rose oil, Aquades



Formulasi gel untuk masker cosmeceutical sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak.
	                 Nama Bahan
	        Fungsi
	                   Perlakuan

	
	
	      B1
	      B2
	    B3

	Kolagen Sisik Ikan Nila
	Bahan Aktif
	20gr
	20gr
	20gr

	Estrak Bawang Dayak
	Bahan Aktif
	20gr
	20gr
	20gr

	Carboxymethylcellulose ( CMC )
	Gelling agent
	1
	1
	1

	Polyvinil Alcohol ( PVA )
	Gelling agent
	10
	10
	10

	Glycerol
	Humektan
	5
	5
	5

	Nipagin
	Pengawet
	0,2
	0,2
	0,2

	Rose Oil
	Pengaroma
	Qs
	Qs 
	Qs

	Aquades
	Pelarut
	100
	100
	100

	Etanol
	Pelarut
	50%
	70%
	90%




Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 3 perlakuan yaitu B1, B2 , B3. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk data kuantatif  dalam bentuk analisis statistika deskripsi ( analisis non-statistik ) atau analisis konten.
[image: ]Data dikumpulkan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan secara in vitro meliputi uji fitokimia,kadar air, kadar abu dan pH.



















IV HASIL DAN PEMBAHASAN

· Hasil Ekstraksi Bawang Dayak Dengan Konsentrasi Etanol Yang Berbeda.
Dari hasil ekstraksi bawang dayak dengan konsentrasi etanol yang berbeda 50%, 70% dan 90%  dapat di lihat pada tabel diatas dimana hasil ekstraksi setiap perlakuan memiliki hasil yang berbeda dan mempunyai warna yang berbeda seperti,:
· B1 dengan konsentrasi etanol 50% memiliki volume 51ml mempunyai warna merah pekat atau gelap.
· 
· B2 dengan konsentrasi etanol 70% memiliki volume 48ml mempunyai warna merah.
· B3 dengan konsentrasi etanol 90% memiliki volume 26ml berwarna merah mudah. 
Sebabkan oleh semakin tinggi konsentrasi etanol yang digunakan maka warna yang terlihat semakin mudah atau terang dan memiliki hasil yang semakin sedikit dikarena tingginya konsentrasi makanya penguapan lebih cepat terjadi.
· UJI FITIKOMIA 
Pada hasil pengujian fitokimia ini masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak dengan konsentrasi etanol yang berbeda yaitu 50%, 70% dan 90%  positif mengandung : 
A. Alkaloid 	  : Kandungan Alkaloid dapat di lihat adanya endapan coklat, senyawa alkaloid yang terkandung dalam masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak menandakan bahwa masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak mempunyai potensi sebagai antibakteri. 
B. Saponin	   : Adanya kandungan saponin di tandai dengan  terbentuknya busa yang stabil dalam tabung menunjukan adanya senyawa golongan saponan.
C. Tanin     : Mengandung tannin yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri ditandai dengan hasil yang positif dengan warna hijau kehitaman dan terbentuknya endapan putih.
D. Flavonoid	 : Adanya flavonoid ditandai dengan adanya hijau kehitaman, endapan kuning dan terbentuknya warna jingga. Senyawa flavonoid terbesar jumlahnya dan juga lazim ditemukan pada tumbuhan. Flavonoid adalah polyphenol yang nyata berpengaruh untuk sifat antibakteri (Bin Shan et.al., 2007).    
Pada perlakuan B2 dan B3 memiliki hasil yang negatif pada jenis fitokimia Saponin dan Tanin itu di karenakan pada sampel yang dijadikan bahan uji mengandung sedikit ekstrak bawang dayak sehingga ditambahkan etonal 90% agar sampel yang di uji dapat mencukupi dengan adanya penambahan etanol tersebut konsentrasi ekstrak bawang dayak menjadi berkurang hal ini yang menyebakan tidak terdeteksinya uji saponin dan tanin. Namun pada masker kolagen sisik ikan nila dan bawang dayak tetap dinyatakan mengandung senyawa fitokimia.
· Kadar air.
           Dari hasil pengkuran dan perhitungan kadar air pada masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak dapat di lihat pada tabel di bawah.


	NO
	            
      KODE CAWAN
	
                   KADAR AIR

	
1
	
             B1
	                     27,4923 %

	
2
	
             B2
	                     76,3615%

	
3
	
             B3
	                    67,9303%


 
	Dari tabel dapat di lihat bahwa kadar air yang terendah pada perlakuan B1, hal ini di karenakan B1 memiliki kadar air yang lebih sedikit, kadar air merupakan parameter penting untuk menentukan daya tahan suatu produk, semakin sedikit kandungan air yang terdapat pada masker maka akan semakin baik masker bekerja dan daya simpan semakin bagus.  Kadar air yang besar juga dapat menyebabkan daya simpan menjadi rendah. Produk dengan kadar air relatif rendah lebih stabil dalam penyimpan jangka panjang dari pada produk yang kadar air tinggi ( Pardede et. al., 2013 ).
· Kadar Abu.
	Dari hasil pengukuran dan perhitungan kadar abu pada masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak dapat di lihat pada tabel di bawah.


	NO
	            
      KODE CAWAN
	
                   KADAR ABU

	
1
	
             B1
	                     0,9059%

	
2
	
             B2
	
0,8502%

	
3
	
             B3
	
0,9845%



Kadar abu menunjukan oksidasi logam dan mineral yang terdapat dalam bahan. Tingginya kadar abu suatu bahan mengidentifikasikan tingginya mineral yang dalam bahan tersebut. Abu yang terbentuk merupakan oksidasi logam yang terbakar ( Lesbani et. al, 2011 ).
Dari tabel dapat di lihat bahwa kadar abu yang terendah pada perlakuan B2, hal ini di karenakan B2  memiliki kadar abu yang lebih sedikit  dimana jumlah mineral lebih sedikit dari perlakuan lainnya.
· pH masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak
          Pada pengukuran pH dapat di lihat pada tabel , menunjukan bahwa ketiga pH sediaan masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak memiliki rata-rata pH 6, pH masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak  masih dalam rentang pH normal kulit, sehingga pH sediaan stabil karena masih dalam kisaran pH menurut SNI 16-4399-1996 sebesar 4,5-8,0 sehingga dapat diterima kulit yang memiliki nilai pH normal kulit sebesar 4,5-6,5 ( Wasitaatmadja, 1997 ).
V. KESIMPULAN DAN SARAN
· Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan masker kolagen sisik ikan nila dan bawang dayak positif mengandung Alkaloid, Saponin, Tanin dan Flavonoid. Sehingga dapat dapat bekerja sebagai antioksi dan dalam mengatasi masalah kulit wajah.  
Pada uji yang dilakukan seperti uji fitokimia, kadar air, kadar abu dan pH dapat disimpulkan bahwa B1 merupakan perlakuan terbaik dari semua perlakuan yang ada. 
Berdasarkan uji pH yang di lakukan pada masker kolagen sisik ikan nila dan bawang dayak memiliki pH yang netral dengan nilai rata-rata 6 sehingga pH masker kolagen sisik ikan nila dan ekstraksi bawang dayak  masih dalam rentang pH normal kulit, sehingga pH sediaan stabil karena masih dalam kisaran pH  4,5-8,0 sesuai dengan SNI, sehingga dapat diterima kulit yang memiliki nilai pH normal.
Sisik ikan nila dan bawang dayak memiliki potensi yang baik untuk masker, dengan adanya pelarut etanol 50%, 70%, dan 90% memberikan hasil yang semakin tinggi kandungan kolagen dengan konsentrasi pelarut yang semakin meningkat (90%) tetapi hasil ekstraksi yang semakin sedikit jumlanya karena konsentrasi etanol yang semakin tinggi di sebabkan tingginya penguapan.
· Saran
Diharapkan penelitian ini dapat di lanjutkan dan dikembangkan, sehingga penelitian ini dapat menghasilkan produk masker yang dapat diaplikasikan langsung kewajah sesuai dengan manfaat yang diinginkan.
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B 3.3 Prosedur Pembuatan Ekstraksi Kolagen
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